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ABSTRACT

The purpose of this research is to recognize the different that is good significant about the
‘quality of the activity although cognitive ability of student between the groups. The popula-
tion of this research are the first students of SLTP Negeri 1 and SLTP Negeri 30 Semarang.
The sample is made by using Cluster random sampling technique, with the total of the sample
of two classes and the next from each classes are 6 students for analysing the activities beside
the cognitive ability. There are two variable with going to be search as the main variables,
that is as the independent variable is learning strategy, while as the dependent variable is the
quality of the activity and the student's cognitive ability. Data collecting is generated with
documenter, observation and test, while analysing technique used is t-test statistic analyze,
Analyze result the quality of the student's activity performance the significant difference for
the quality of the activity with t-count for listening activity - 6,64, reading 3,06, psychomotor
3,29, writing - 0,65, discussion between students and teacher 5,83, and discussion between
students 3,10 is out from the t-table cost -2,23 until + 2,23 with level = 10 is 2,23. Analyze
result the student's cognitive ability performance the difference between reciprocal teaching
group with non reciprocal teaching group with t = 2,33 is bigger than cost of t-table with the
-significant level 0,05, dk = 10 is 2,23.

Based upon the analyze result above means the reciprocal teaching group is different from
non reciprocal teaching group.
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PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan kualitas peserta
didik melalui pembelajaran IPA, pengajaran
IPA di sekolah tidak hanya mencakup
pemahaman terhadap disiplin ilmu IPA, tetapi
hendaknya juga memahami hakikat proses
pembelajaran IPA. Pada dasarnya
pembelajaran IPA mencakup tiga ranah
kemampuan, yaitu kognitif, efektif, dan
. psikomotor. Oleh sebab itu, pengalaman
belajar IPA harus memberikan pertumbuhan
dan perkembangan pada setiap ranah
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka penelitian ini bermaksud
untuk meningkatkan kadar keaktifan dan
kemampuan kognitif siswa kelas I SLTP
Negeri 1 Semarang.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah ada perbedaan yang signifikan
antara peningkatan kadar keaktifan
siswa kelompok belajar reciprocal
teaching dengan kelompok belajar non
reciprocal teaching.

S

Apakah ada perbedaan yang signifikan
antara peningkatan kemampuan kognitif
siswa kelompok belajar reciprocal
teaching dengan kelompok belajar non
reciprocal teaching.

Berdasarkan rumusan masalah maka
penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui :

(1) adatidaknya perbedaan yang signifikan
antara peningkatan kadar keaktifan
siswa pada kelompok belajar reciprocal
teaching dengan siswa pada kelompok
belajar non reciprocal teaching.

(2) adatidaknya perbedaan yang signifikan
antara peningkatan kemampuan kognitif
siswa pada kelompok belajar reciprocal

teaching dengan siswa pada kelompok
belajar non reciprocal teaching.

Pada pendekatan reciprocal teaching,
mula-mula guru memberi model-model
pertanyaan, sedangkan siswa diminta oleh
guru untuk membaca teks bacaan materi,
kemudlan siswa segera ditetapkan seolah-
oldh menjadi guru untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang
lain. Guru memberi model perilaku yang
diinginkan pada siswanya untuk mampu
bekerja sendiri dan mengubah perannya
sebagai fasilitator serta mengatur mulai
membuat pertanyaan-pertanyaan aktual,

Hasil penelitian Palincsar tahun 1987;
Reshenhine dan Meister tahun 1991;
Lysinchuk tahun 1994; dan Palincsar dan
Brown tahun 1994 (Slavin 1994:233)
menyatakan bahwa pendekatan reciprocal
teaching telah dianggap sebagai strategi
untuk meningkatkan prestasi akademik bagi
siswa.

Dalam prinsipnya pendekatan ini
melalui tahap-tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
pelaksanaan akan diuraikan pengenalan
pengajaran balik dan prosedur harian (Slavin
1994:235) sebagai berikut ini. Guru
memperkenalkan pada siswa, misalnya siswa
sebagai guru memulai dengan cara berikut.
Untuk minggu yang akan datang, guru dan
siswa akan bekerja sama untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami apa
yang dibaca oleh siswa, yaitu :

(1) untuk memikirkan pertanyaan-pertan-
yaan penting tentang hal apa yang dibaca
oleh siswa, dan untuk meyakinkan bah-
wa siswa dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan itu;

(2) untuk memberi tanda hal-hal yang tidak
jelas dalam materi bacaan yang telah
dibacanya,
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(3) untuk memprediksi apa yang dibahas
pada bahasan berikutnya.

Kegiatan-kegiatan ini akan membantu
siswa menaruh perhatian pada apa yang
dibacanya dan menyakinkan bahwa siswa
memahaminya. Apabila siswa belajar dengan
melakukan empat langkah kegiatan, yaitu
memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting,
merangkum, mengklarifikasi, dan
memprediksi serta siswa mengambil peran
seolah-olah menjadi guru selama satu
_pertemuan kegiatan membaca, maka siswa
telah melakukan kegiatan belajar mengajar
dengan pendekatan Reciprocal Teaching.
Ketika guru mengajar, maka guru akan
menunjukkan kepada siswa bagaimana guru
membaca secara cermat dengan mengatakan
kepada siswa pertanyaan-pertanyaan yang
telah dibuat ketika guru membaca, dan
merangkum informasi-informasi penting
yang telah dibaca guru. Guru juga akan
mengatakan kepada siswa apabila guru
menemukan sesuatu yang dibacanya tidak
jelas, guru memberi pengertian-pengertian
pada hal-hal yang tidak jelas itu kepada
siswa.
| Jika siswa seolah-olah berperan menjadi
guru, pertama-tama siswa akan meminta
pertanyaan-pertanyaan yang dibuat saat siswa
membaca, siswa akan mengatakan kepada
siswa lain jawaban-jawaban yang betul,
siswa akan merangkum informasi-informasi
penting yang dipelajari ketika siswa
membaca. Siswa juga akan mengatakan pada
siswa lain jika menemukan sesuatu yang
kurang atau tidak jelas dalam paragraf. Jika
siswa seolah-olah berperan sebagai guru,
jawaban-jawaban pertanyaan dan komentar
ada pada rangkuman yang dibuatnya.
Kégiatan semacam ini yang diharapkan akan
~dipelajari dan digunakan siswa tidak hanya
dalam kelas, melainkan dimana saja siswa

ingin memahami dan mengingat apa yang
sedang dibacanya. (Diadaptasi dari Stalvin
1994 : 235). '

Pembelajaran dengan penerapan
pendekatan reciprocal teaching bertujuan
untuk melatihkan empat macam strategi
pemahaman informasi dari teks bacaan yaitu
(1) menyusun pertanyaan-pertanyaan
menggunakan berbagai kata tanya dan
berbagai klasifikasi pertanyaan tentang ide
pokok dari setiap paragraf teks bacaan yang
dibacanya, (2) membuat rangkuman/
ringkasan informasi-informasi penting setiap
paragraf teks bacaan yang dibacanya, (3)
membuat klarifikasi/penjelasan hal-hal yang
sulit dan hal-hal yang kurang/tidak jelas
untuk dijelaskan dengan kata-katanya sendiri
pada teman lain (siswa-guru), (4)
memprediksi apa yang dibahas pada bahasan
berikutnya, guru menunjukkan terlebih
dahulu bagaimana melakukan keempat
tahapan tersebut. Setiap siswa diminta untuk
mengutarakan proses yang dilakukan kepada
seluruh kelas dan siswa lain diminta untuk
mengomentari cara yang dilakukan oleh
temannya. Dengan cara ini terjadi dialog
antara siswa yang satu kelas membentuk
bersama pengetahuan yang mereka peroleh
dari teks yang dibacanya. Dengan cara
demikian maka semua siswa akan menjadi
aktif dan dengan meningkatnya kadar
keaktifan siswa pada gilirannya diharapkan
akan meningkat pula hasil belajarnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Clara
R.P. Ajisukmo dalam Jurnal Pendidikan IKIP
Yogyakarta (1996:125) dengan judul
"Efektivitas pengajaran yang berpusat pada
proses peningkatan cara belajar”. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan rancangan
pre-test post-test dengan kelompok kontrol.
Efek dari pengajaran yang berpusat pada
proses dilihat dari perbandingan hasil pre-test
post-test antara ketiga macam model
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pembelajaran, yaitu pembelajaran dengan
penerapan pengajaran balik, pembelajaran
dengan strategi kooperatif, dan pembelajaran
tradisional sebagai kontrol.

Hasil penelitian Ajisukmo yang dimuat
dalam Jurnal Pendidikan tentang efektivitas
pengajaran yang terpusat pada proses dalam
meningkatkan cara belajar, yang memintan
siswa untuk (1) menyusun pertanyaan, (2)
membuat rangkuman (ringkasan), (3)
mengklarifikasi (menjelaskan, dan (4)
memprediksi, menunjukkan bahwa
pembelajaran yang terpusat pada proses dapat
efektif meningkatkan cara belajar ke arah
yang lebih aktif dan strategis, pembelajaran
yang terpusat pada proses efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, namun
demikian hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengajaran balik lebih efektif
~ dibandingkan pembelajaran kooperatif, dan
dua bentuk pengajaran yang berpusat pada
proses, yaitu pengajaran balik dan
pembelajaran kooperatif mempunyai
pengaruh yang berbeda pada bidang studi
yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas I SLTP Negeri 1 (ada 7 kelas)
dan siswa kelas I SLTP Negeri 30 Semarang
(ada 6 kelas). Sampel dalam penelitian ini
diambil 2 kelas, 1 kelas dari SLTP 1 dan 1

kelas dari SLTP 30, yang masing-masing
~ digunakan sebagai kelas eksperimen dengan
pembelajaran reciprocal teaching dan 1 kelas
lainnya digunakan sebagai kontrol dengan
pembelajaran non reciprocal atau tradisional.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah secara cluster random sam-
pling. Kelas atau kelompok yang akan
digunakan untuk penelitian sebelumnya
siswanya dimatch-kan dahulu berdasarkan

aspek-aspek (1) hasil belajar (nilai
EBTANAS), (2) mengikuti private/les atau
tidak, (3) mendapat bimbingan belajar dari
orang tua/kakak atau tidak, dan (4) jenis
kelamin.

Sebagai rancangan penelitian yang
digunakan untuk aspek membandingkan
kualitas reciprocal teaching dengan non re-
ciprocal teaching adalah Intact Group Com-
parison Design (Tuckman, 1978:129) yang
telah dimodifikasi sebagai berikut ini.

O1 X] 02
R
o, X, O,
Keterangan :
O, = pres-tes dan kadar keaktifan awal

siswa kelompok eksperimen
X, = Perlakuan dengan reciprocal teach-
ing

O, = pros-tes dan kadar keaktifan akhir
kelompok eksperimen

O, = pre-tes dan kadar keaktifasn awal
siswa kelompok kontrol

X, = pembelaharannon reciprocal teach-
ing

= pos-tes dan kadar keaktifan akhir
kelompok kontrol

Dalam penelitian ini ada dua variabel
pokok yang diteliti yaitu, strategi mengajar
sebagai variabel bebas (X)), sedangkan
sebagai variabel terikat (Y) pada penelitian
ini ada dua yaitu kadar keaktifan siswa dan
kemampuan kognitif siswa.

Dalam penelitian  ini teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah :

a. Dokumenter

Teknik ini digunakan untuk memperoleh
data tentang nama, jenis kelamin, nilai UAS
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SD, masa kerja serta ijazah guru kelas. Nilai
UAS ini dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa untuk mata pelajaran
IPA.

b. Pengamatan

Teknik pengamatan ini digunakan untuk
memperoleh data kadar keaktifan siswa yang
muncul selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Kategori aktifitas yang muncul
diamati oleh dua pengamat khusus yang
sudah dilatih sebelumnya dengan
.menggunakan instrumen 1 yaitu Lembar
Pengamatan Kadar Keaktifan Siswa.

c. Tes

Tehnik tes ini digunakan untuk
memperoleh data kemampuan kognitif (hasil
belajar) IPA biologi konsep Thallophyta dari
siswa baik yang telah belajar dengan strategi
reciprocal teaching maupun secara non re-
ciprocal teaching.

Data yang berupa hasil pengamatan
kadar keaktifan siswa dari pengamat 1 dan
pengamat 2 terlebih dahulu di rata-rata,
selanjutnya peningkatan skor rata-rata dari
kelas eksperimen dibandingkan dengan
peningkatan skor rata-rata dari kelas kontrol.
'Demikian halnya, untuk data tes hasil belajar
siswa dibandingkan dengan skor rata-rata
dari kelas kontrol. Untuk menganalisis data
tersebut digunakan rumus t-tes (Ferguson
1981:178).

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Sebagai hasil penelitian akan
dikemukakan dua hal yaitu (1) kadar

keaktifan siswa dan (2) kemampuan kognitif
siswa.

a. Kadar keaktifan siswa

Berdasarkan pengamatan data aktifitas
‘siswa per kategori aktifitas ditunjukkan pada
Tabel 1 berikut ini.

TABEL 1

HASIL PENGAMATAN KADAR
KEAKTIFAN AWAL-AKHIR KEDUA
KELOMPOK

Reciprocal Non reciprocal
Kategori aktivitas | Awal | Akhir | 8.1 | Awal | Akhir | 8.2

Mendengarkan | 6,67 | 2,15 [-4,52| 6.00 | 6,33 |0,33
teman/guru

Membacabuku/ | 2,33 | 2,15 [-068 | 2,33 | 322 | 1,22
LKS

Bekerja 067 | 1,32
dengan alat

065|067 | 068 |001

Menulisrelevan | 3,67 | 243 |-124| 400 | 323 |077
KBM

Berdiskusi 267 | 532 | 265|250 | 212 |-0,38
antara siswa

dan guru

Berdiskusi 200 573 13731212 | 282 1070
antara siswa

Petilaku tidak 0,00 | 0,00 | 0001000 | 0,00 |0,00
relevan
dengan KBM

Tabel 1 menunjukkan bahwa baik
kelompok belajar reciprocal teaching
maupun non reciprocal teaching penggunaan
waktu belajarnya diisi kegiatan siswa seperti
mendengarkan penjelasan guru, membaca
buku/LKS, bekerja dengan menggunakan
alat, menulis dan berdiskusi. Selanjutnya
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
peningkatan per kategori aktivitas siswa
kelompok belajar reciprocal teaching dengan
kelompok belajar non reciprocal teaching
dilakukan uji-t. Dengan petunjuk derajat
kebebasan (dk) =N1=N2 -2 =10, dan taraf
signifikasi 5%, harga t-tabel adalah 2,23.
Dengan harga t-tabel tersebut jika t-hitung
tidak terletak antara -2,23 sampai dengan +
2,23 maka Ho ditolak.

Untuk aktivitas siswa ini akan dilihat per
kategori aktivitas supaya lebih tampak
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kategori aktivitas yang mana yang menonjol
sebelum dan sesudah perlakuan. Dari hasil
pengujian dapat ditunjukkan seperti pada
Tabel 2 berikut.

TABEL 2
RINGKASAN HASIL PENGUJIAN
PERBEDAAN PENINGKATAN
KADAR KEAKTIFAN KEDUA
KELOMPOK
No | Kategori Reciprocal | Non t-hit
aktivitas Teaching Reciprocal Kesimpulan
1. | Mendengarkan | -4,52 -0,33 664 | Ada
Guru/teman perbedaan
2. | Membaca -0,68 -1,22 3,06 Ada
LKS/hbuku perbedaan
3. | Bekerja 0,85 -0,01 329 Ada
dengan alat perbedaan
4. | Menulis 124 077 065 1 Tidak
relevan berbeda
dengan KBM
5. | Berdiskusi 2,65 -0,38 583 Ada
siswa dan guru perbedaan
6. | Berdiskusi 3,70 0,70 310 Ada
antara siswa perbedaan
7. | Perilaku tidak 0,00 0,00 0,00 Tidak
relevan dg KBM berbeda

Tabel 2 menunjukkan t-hitung aktivitas
siswa, kecuali aktivitas 4 dan 7 seluruhnya
adalah terletak diluar rentang -2,23 sampai
dengan +2,23. Hal ini menunjukkan Ho
- ditolak. Ini berarti ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok belajar recipro-
cal teaching dengan kelompok non recipro-
cal teaching untuk aktifitas mendengarkan,
membaca, bekerja dengan menggunakan alat,
berdiskusi antara siswa dengan guru, serta
berdiskusi antara siswa. Sedangkan untuk
aktifitas yang negatif yaitu aktifitas 7, dari
kedua kelompok belajar siswa menunjukkan

tidak adanya perilaku siswa yang tidak
relevan dengan KBM.

b. Kemampuan kognitif siswa

TABEL 3
KEMAMPUAN KOGNITIF AWAL-
AKHIR KEDUA KELOMPOK
No Reciprocal &1 | Nonreciprocal | 8.2
Awal | Akhir Awal | Akhir
1 7 17 10 5 15 10
2. 7 19 12 7 14 7
3. 7 18 11 6 16 10
4, 4 19 15 5 3 8
5. 5 17 12 6 13 7
6. 6 13 7 7 15 8
Rerata| 6,00 | 17,33 | 11,17 |[583 1433 | 833

Tabel 3 menunjukkan bahwa kemam-
puan kognitif siswa pada pre tes hampir
sama, yaitu untuk kelompok reciprocal
teaching diperoleh skor rata-rata 6,00 dari
skor tertinggi 20, dan untuk kelompok non
reciprocal teaching diperoleh skor rata-rata
5,83. Untuk pos tes masing-masing
kelompok diperoleh skor rata-rata 17,33 dan
14,33, sehingga dengan demikian rata-rata
peningkatan pada kelompok reciprocal
teaching adalah 11,33 dan pada kelompok
non reciprocal teaching adalah 8,33,

Selanjutnya untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan peningkatan kemampuan
kognitif (hasil belajar) siswa kelompok re-
ciprocal teaching dengan kelompok non re-
ciprocal teaching tersebut dilakukan uji-t.
Pengujian signifiknsi perbedaan mean antara
kedua kelompok data tersebut dengan
petunjuk derajat kebebasan (db) = N1 + N2 -
2 =10, dan pada taraf signifikansi 5% harga
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t-tabel adalah 2, 23. Hasil pengujian tersebut
t-hitung (2,33) >t-tabel (2,23), hal ini berarti
'Ho ditolak.

Simpulannya : ada perbedaan yang
signifikan antara peningkatan kemampuan
kognitif kelompok belajar reciprocal teach-
ing dengan kelompok belajar non recipro-
cal teaching.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dapat
diberikan pembahasan sebagai berikut :

a. Kadar keaktifan siswa

Siswa pada kelompok reciprocal teach-
ing terdorong untuk melakukan aktifitas
yang hanya sedikit muncul dalam kegtiatan
‘pembelajaran tradisional (non reciprocal
teaching), seperti aktifitas 5 yaitu berdiskusi
antara siswa dengan guru, dan aktifitas 6
yaitu berdiskusi antara siswa masing-masing
aktifitas meningkat rata-rata dari 3,0 menjadi
7,3 dan dari 3,0 menjadi 4,0. Ini berarti
dalam pembelajaran siswa berperan aktif,
Hal yang menyebabkan antara lain selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung guru
berhasil memotivasi siswa untuk berdiskusi
antara siswa dalam kelompoknya maupun
berdiskusi antara siswa dengan guru.
Beberapa kemungkinan lainnya yang
menyebabkan siswa menjadi aktif adalah (a)
adanya rasa senang dengan cara guru
‘mengajar menerapkan pendekatan
pengajaran balik karena siswa mendapat
kesempatan untuk memimpin pelajaran
(seolah-olah bertindak sebagai guru),
mendapat kesempatan untuk membaca
(buku siswa dan LKS) dalam hati, (b)
mendapat motivasi untuk membuat
pertanyaan-pertanyaan tentang isi teks yang
telah dibacanya, (¢) mendapat motivasi
untuk memberikan penjelasan tentang isi
teks yang telah dibacanya serta (d) mereka
senang karena mendapat umpan balik dan
mendapat pujian. Hal tersebut sesuai dengan

yang diutarakan oleh Slavin (1994:235)
bahwa kegiatan-kegiatan semacam ini yang
diharapkan dapat dipelajari oleh siswa dan
dapat digunakan tidak hanya di dalam kelas,
melainkan dimana saja siswa ingin
memahami dan mengingat apa yang sedang
dibacanya. :

b. Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif (hasil belajar)
kelompok reciprocal teaching berbeda
signifikan dengan kelompok non reciprocal
teaching. Hasil pengujian perbedaan rata-rata
gain skor dari kedua kelompok dengan
signifikansi 5% menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan (t-hitung = 2,33)
adalah lebih besar dari (t-tabel = 2,23). Hal
ini disebabkan karena guru dan siswa dapat
menciptakan kondisi kelompok belajar recip-
rocal teaching yang lebih produktif daripada
pembelajaran di kelas tradisional atau non
reciprocal teaching. Kondisi-kondisi tersebut
meliputi : (a) adanya interaksi aktif antara
siswa yang seakan-akan menjadi guru (guru-
siswa) dengan siswa yang lainnya yang duduk
di kelompoknya masing-masing, (b) adanya
tanggung jawab individu maupun tanggung
jawab kelompok untuk mencapai tujuan
mendapatkan prestasi tertinggi, (c) adanya
kesempatan untuk bergantian menjadi guru
(guru-siswa) merupakan motivasi instrinsik
yang kuat pada proses mental karena merasa
dirinya mendapat kepercayaan, (d) adanya
kemampuan guru dalam membimbing siswa
untuk menerapkan strategi-strategi belajar
yang meliputi membaca dalam hati, membuat
pertanyaan-pertanyaan, membuat ringkasan,
serta mengklarifikasi atau menjelaskan
paragraf yang mungkin belum jelas sehingga
siswa menjadi mandiri. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Palincsar dan Brown tahun
1994 (Slavin, 1994:233) yang menyatakan
bahwa reciprocal teaching adalah strategi
untuk meningkatkan prestasi akademik serta
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menjadikan siswa mandiri.

Dari temuan yang positif yang telah
diuraikan, melalui kegiatan pengamatan
peneliti mencatat adanya berbagai
kekurangan atau kelemahan pada siswa yang
seakan-akan menjadi guru dalam aspek
keterampilan bertanya guru, baik dalam
aspek cara/teknik bertanya maupun dalam
~aspek isi pertanyaan yang diajukan oleh
siswa-guru. Siswa yang menjadi guru kurang
mampu menerapkan aturan-aturan bertanya,
misalnya dalam hal penyebaran dan
pemerataan kesempatan menjawab
pertanyaan bagi siswa lain, pemberian
kesempatan berpikir kepada siswa lain dalam
menjawab pertanyaan, serta terbatasnya
kemampuan siswa guru dalam menggunakan
pertanyaan penuntun. Hal ini disebabkan
karena mungkin juga kurangnya frekuensi
latihan yang hanya dilaksanakan tiga kali
pertemuan, sehingga siswa yang menjadi
guru masih ambigu atau merasa malu dan
. ragu-ragu dan ini mengakibatkan belum
secara optimal kepercayaan yang diterima
sebagai motivasi untuk mengutarakan ide-ide
yang kreatif. Namun demikian, pembelajaran
yang berpusat pada proses ini menurut
pengamatan peneliti sudah lebih baik dari
pada pembelajaran secara tradisional.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dapat disimpulkan :

1) Pada reciprocal teaching ternyata
sebagian besar waktu digunakan bagi
siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Hal ini terbukti pada re-
ciprocal teaching siswa terdorong untuk
melakukan aktivitas-aktivitas yang tidak
banyak muncul pada pembelajaran
tradisional seperti, membaca LKS,

bekerja dengan menggunakan alat,
berdiskusi baik antara siswa maupun
dengan guru. Secara keseluruhan
menunjukkan aktifitas pembelajaran
berpusat pada siswa, waktu belajar tidak
didominasi oleh guru.

2) Padareciprocal teaching menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan
kognitif (hasil belajar) yang lebih tinggi
dari pada pembelajaran tradisional, hasil
analisis uji-t menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara
peningkatan kemampuan kognitif siswa
kelompok reciprocal teaching dengan
kelompok non reciprocal teaching. Rata-
rata gain skor kelompok reciprocal
teaching 11,17 dan rata-rata gain skor
kelompok non reciprocal teaching 8,33.

3) Reciprocal teaching adalah strategi
pembelajaran yang efektif digunakan
untuk meningkatkan kemandirian siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka pada
penelitian ini dikemukakan saran-saran
sebagai berikut :

(1) Perlu diadakan pelatihan yang efektif
bagi guru untuk dapat mengajar dengan
pendekatan reciprocal teaching,
contohnya dengan modeling. Demikian
halnya bagi siswa perlu ditingkatkan
frekuensi pertemuannya sehingga
pengaruh reciprocal teaching terhadap
kadar keaktifan maupun kemampuan
kognitif siswa dapat lebih tampak.

(2) Perlu pelatihan bagi pengamat tentang
bagaimana mengeliminir faktor
lingkungan sehingga dapat seminimal
mungkin mengurangi berlangsungnya
proses penelitian.

(3) Pendekatan reciprocal teaching ini
hendaknya diterapkan pada kelas lain
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maupun mata pelajaran lain untuk
mengetahui apakah penerapan
pendekatan pembelajaran ini benar-
benar efektif untuk mencapai tujuan.
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